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Abstract

Construction project implementation mostly faced by rework. Rework couldn’t be avoided and is experienced
in a construction world. Rework is defined as all physical work of construction committed more than once or
re-work which is done by contractor in the implementation stage, and or an activity to eliminate works that
have been done before as a part of construction project out of resource context, where there is no change order
and making up the cost from the owner. Rework could give a bad impact to performance, work productivity,
and cost directly or indirectly having it has a quite significant consequences. By considering the bad impact
obtained has far-reaching consequences, hence efforts to reduce the occurrence of rework in construction
project stage is highly needed. This research was conducted to prove the maturity of Shop Drawing as a
Determinant of Rework Project Construction of Multilevel Buildings Research carried out by using
questionnaires. Respondents at the main survey stage were shown to contractors who were carrying out
multistorey construction projects in the DKI Jakarta and surrounding areas. Respondents who filled in the
Project Manager questionnaire were 3 people, 7 Site Managers, 5 Supervisors, 6 Quality Controls, 4
Engineering staff. In this study, data analysis techniques are determined using the AHP (Analytical Hierarchy
Process) method, aiming to determine the dominant factors (ranking) of the factors that cause rework in
construction work to prove the maturity of Shop Drawing As Determine Project Rework Construction of
multistorey buildings. The results of this study indicate that the maturity of shop drawings greatly determines
the occurrence of rework in multistorey building projects.
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Abstrak

Pelaksanaan proyek konstruksi sering kali dihadapkan dengan rework. Rework tidak dapat dihindari dan
hampir selalu dialami dalam dunia konstruksi. Rework didefinisikan sebagai segala jenis pekerjan fisik
konstruksi yang dikerjakan lebih dari sekali atau pekerjaan ulang, yang dilakukan oleh kontraktor pada tahap
pelaksanaan dan atau suatu kegiatan yang menghilangkan pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya
sebagai bagian dri proyek konstruksi dilur sumber daya, dimana tidak ada change order dan penggantian
biaya dari owner. Rework dapat memberikan dampak buruk pada performa, produktivitas kerja, dan biaya
baik langsung maupun tidak langsung yang diakibatkannya cukup signifian. Dengan mempertimbangkan
dampak buruk yang dihasilkan cukup besar, maka usaha-usaha untuk mengurangi terjadinya rework pada
tahap proyek konstruksi sangat diperlukan. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan kematangan Shop
Drawing sebagai penentu pekerjaan ulang (Rework) proyek konstruksi gedung bertingkat. Penelitian
dilakukan dengan mengunakan kuisioner. Responden pada tahap survei utama ditunjukan kepada kontraktor
yang sedang melaksanakan proyek konstruksi gedung bertingkat di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya.
Responden yang mengisi kuisioner adalah Project Manager sebanyak 3 orang, Site Manager sebanyak 7
orang , Supervisor sebanyak 5 orang, Quality Control sebanyak 6 orang, Engineering sebanyak 4 orang.
Dalam penelitian ini teknik analisa data nmenggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process),
bertujuan untuk menentukan faktor dominan/rangking dari faktor-faktor penyebab terjadinya rework,
sekaligus untuk membuktikan kematangan Shop Drawing sebagai penentu pekerjaan ulang (Rework) Proyek
Konstruksi Gedung Bertingkat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kematangan shop drawing sangat
menentukan terjadinya rework pada proyek gedung bertingkat.

Kata kunci: rework, shop drawing, proyek konstruksi, gedung bertingkat
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Pendahuluan

Seperti yang kita ketahui bahwa proyek konstruksi
merupakan suatu rangkaian kerja yang sifatnya
hanya dilakukan dalam satu kali waktu, oleh karena
itu proyek konstruksi memiliki jangka waktu yang
relative singkat. Didalam rangkaian waktu yang
singkat tersebut, terdapat suatu proses Yyang
berfungsi untuk mengolah sumber daya proyek
sehingga dapat menjadi suatu hasil pekerjaan yang
menghasilkan sebuah bangunan. Proses yang terjadi
dalam rangkaian Kkerja tersebut tentunya akan
banyak sekali melibatkan pihak-pihak yang terkait
didalamnya, baik itu secara langsung maupun tidak
langsung. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama
yang baik dari semua pihak yang terlibat
didalamnya sehingga apa yang menjadi tujuan
bersama akan terlaksana dengan baik, jika
kerjasama itu tidak berjalan dengan baik, maka akan
terjadi beberapa perubahan atau pembongkaran (
rework ) dalam pengkerjaan proyek konstruksi.

Seperti yang dijelaskan diatas, bahwa sering kali
dalam proyek konstruksi dihadapkan dengan
rework yang tidak dapat dihindari dalam dunia
konstruksi. Definisi rework sendiri adalah: suatu
pekerjaan ulang yang diakibatkan Kkarena
kesalahan-kesalahan dari suatu proses konstruksi.
Sangat jarang atau bahkan mustahil jika dalam
pelaksanaan di proyek konstruksi tidak menemui
rework. Hal tersebut dapat memberikan dampak
buruk pada performa dan produktifitas, baik
konsultan aupun kontraktor yang melaksanakan
proyek konstrkusi tersebut. Selain itu, seperti yang
dipaparkan  beberapa  sumber Chan &
Kumaraswamy (1997), dan Love et al (2002),
rework merupakan salah satu kontributor utama
dalam pembengkakan biaya dan terjadinya
keterlambatan proyek konstruksi tersebut. Pengaruh
pada biaya yang ditimbulkan sebagai akibat dari
rework cukup signifikan, butuh biaya rata-rata yang
dikeluarkan untuk memperbaiki masalah kualitas
adalah 12,4% dari nilai kontrak. Selain biaya
langsung, rework juga membawa dampak tidak
langsung seperti biaya- biaya administrasi (seperti
overhead dan paperwork) dan menurunnya
produktifitas, motivasi dan moral pekerja dan
personal merupakan sedikit contoh dari dampak
tidak langsung dari rework. Lebih lanjut, biaya
tidak langsung ini biasanya jauh lebih besar
daripada biaya langsung, dan diperkirakan dapat
mencapai tiga sampai lima kali lebih besar
dibanding biaya langsung yang harus dikeluarkan.
Di Indonesia sendiri, rework telah diindikasi
sebagai penyebab kedua terutama hilangnya
produktifitas pekerja, dan merupakan masalah yang
sering timbul baik itu pada pekerjaan desain
maupun konstruksi. Dengan memepertimbangkan
dampak buruk tersebut, makan perlu adanya usaha
untuk mengurangi rework pada tahap konstruksi
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sangat diperlukan. Namun, pencapaian tujuan
tersebut tidak dapat berhasil dengan baik apabila
usaha tersebut dilaksanakan secara sporatis, tanpa
menganalisis  terlebih dahulu penyebab-
penyebabnya. Hal ini umum dijumpai pada tahap
konstruksi, karena seperti penjelasan diatas sering
sekali pelaku konstruksi menganggap rework
merupakan hal yang wajar terjadi di suatu proyek,
sehingga usaha-usaha untuk mecari tahu
penyebabnya sering diabaikan. Akibatnya, usaha-
usaha yang dilakukan untuk menangulangi rework
hanya dapat mencegah gejalanya saja, dan tidak
sampai pada akar permasalahannya.

Seperti yang kita ketahui, pada tahap pelaksanaan
semua pelaksanaan di lapangan mengikuti rencana
yang telah dibuat oleh pihak perencana antara lain
gambar rencana dan segala detailnya, jenis material,
dan dokumen lainnya. Tahap selanjutnya kontraktor
mengerjakan shop drawing sebagai gambar
pelaksanaan dengan ruang lingkup dan detail
pekerjaan yang lebih spesifik, rework terjadi pada
saat tahap pelaksanaan ini, oleh karena itu
diperlukan shop drawing yang matang.

Shop drawing atau gambar kerja merupakan
gambar teknis lapangan yang bersifat detail dan
digunakan sebagai panduan pelaksanaan suatu
pekerjaan. Gambar ini menjadi media komunikasi
yang vital antara perencana dan pelaksanaan
sehingga harus diperhatikan dalam pembuatannya.
Pada dasarnya, kontraktor tidak dapat melakukan
pekerjaan di lapangan jika belum ada persetujuan
(approval) dari konsultan pengawas. Shop drawing
ini penting untuk kejelasan dan kesepahaman
terhadap pelaksanaan pekerjaan, juga untuk
menghindari kesalahan dalam pekerjaan yang
berakibat pada terjadinya rework, yang tentunya
berdampak pada pembengkakan waktu dan biaya.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa
kematangan shop drawing sebagai penentu
terjadinya rework pada proyek konstruksi.

Tinjauan Pustaka

Rework dalam  Bahasa  Indonesia
diterjemahkan menjadi pekerjaan ulang. Rework
sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
dunia konstruksi. Oleh karena itu maka banyak
peneliti yang mengadakan riset dan penelitian untuk
megetahui apa penyebab rework itu. Para peneliti
tersebut mendefinisikan rework menurut pandangan
dan pendapat mereka masing-masing. Adapun
definisi rework menurut para peneliti aalah sebagai
berikut:

e CIDA (1995) mendefinisikan rework adalah
efek yang tidak perlu dari mengerjakan ulang
suatu  proses atau  aktivitas  yang
diimplementasikan secara tidak tepat pada
awalnya dan dapat ditimbulkan oleh kesalahan
ataupun adanya variasi.

43



Kematangan Shop Drawing Sebagai Penentu Pekerjaan Ulang
(Rework) Proyek Konstruksi

e Menurut Josephson et al (2002) rework
adalah mengerjakan sesuatu paling tidak
satu kali lebih banyak, yang disebabkan
oleh ketidakcocokan dengan permintaan.

e Menurut Love et al (2002) rework adalah
melakukan pekerjaan di lapangan lebih
dari sekali ataupun aktivitas yang
memindahkan pekerjaan yang telah
dilakukan sebelumnya sebagai bagian dari
proyek.

e COAA (Construction Owner Association
of Alberta, 2002 ) mendefinisikan rework
sebagai total biaya di lapangan yang
dikeluarkan selain daripada biaya dan
sumber daya awal

o Fayek et al (2002) mendefinisikan rework

sebagai aktivitas dilapangan yang harus
dikerjakan lebih dari satu kali, atau
aktivitas yang menghilangkan pekerjaan
yang telah dilakukan sebelumnya sebagai
bagian dari proyek diluar sumber daya,
dimana tidak ada change order yang
dikeluarkan dan change of scope yang
diidentifikasi.
Bagaimanapun juga pengertian tersebut
masih kurang jelas sehingga perlunya
diberikan batasan-batasan mengenai mana
yang termasuk rework atau mana yang
tidak termasuk rework. Berikut ini adalah
beberapa contoh yang tidak termasuk
rework adalah: (COAA, 2002)

e  Perubahan desain atau kesalahan yang
tidak mempengaruhi pekerjaan di lapangan
Misalnya:  Terjadi  perubahan atau
kesalahan desain pada konstruksi atap
baja, tetapi pada saat perubahan diberikan
pada kontraktor, proyek belum berjalan
sampai pekerjaan atap baja. Bisa juga
disebut sebagai perubahan yang belum
terlambat.

e  Penambahan atau penghilangan scope
pekerjaan karena kesalahan disainer dan
kontraktor. Meskipun rework termasuk
biaya yang berhubungan  dengan
pengerjaan ulang suatu bagian pekerjaan
yang termasuk tambahan atau scope yang
hilang Misalnya: penambahan kolom ukir
(bukan kolom struktur), hal ini dilakukan
dengan menambah satu pekerjaan baru
bukan memperbaiki atau menghilangkan
pekerjaan yang telah  dilaksanakan
sebelumnya.

e  Perubahan scope pekerjaan mula-mula.
Misalnya: sebuah kolom beton memiliki
permukaan yang tidak rata, jika permukaan
kolom tersebut dihilangkan atau dikikis
maka hal tersebut tergolong rework, tetapi
jika kolom ditambah tebalnya untuk
menjadi rata permukaan maka tergolong
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sebaai perubahan scope pekerjaan mula-
mula (change)

o Kesalahan fabrikasi off-site yang dibetulkan
off-site. Misalnya: tiang pancang yang dipesan
ukurannya tidak sesuai dengan ukuran yang
diminta, tetapi hal tersebut diketahui sebelum
pemasangan dan segera diperbaiki.

e Kesalahan off-site modular fabrication yang
dibetulkan off-site

e Keterangan: penjelasan sama dengan yang
diatas, hanya saja menyangkut hal yang lebih
besar (modular), seperti bangunan minyak
lepas pantai yang telah dibuat seluruhnya di
pabrik.

o Kesalahan fabrikasi on-site namun tidak
mempengaruhi aktivitas di lapangan secara
langsung (diperbaiki tanpa mengganggu
jalannya  aktivitas  konstruksi).Misalnya:
pekerjaan konstruksi atap baja yang dilakukan
didalam lokasi proyek tetapi sebelum
pemasangan telah diketahui adanya kesalahan
sehingga dapat segera diperbaiki sebelum
dipasang dalam bangunan, dalam hal ini
aktivitas  pengerjaan  konstruksi  tidak
terhambat.

Dengan banyaknya pengertian yang didapat dari
para ahli, maka untuk menunjang penelitian ini
diambil satu pengertian yang terasa tepat, yaitu
rework adalah aktivitas dilapangan yang harus
dikerjakan lebih dari sekali, atau aktivitas yang
menghilangkan pekerjaan yang telah dilakukan
sebelumnya sebagai bagian dari proyek diluar
sumber daya, dimana tidak ada change order yang
dikeluarkan. Pengertian rework tersebut dirasakan
paling tepat karena menyertakan pengecualian bagi
terjadinya rework, yaitu jika terjadi change order
atau sering disebut sebagai change in managerial
maka meskipun terjadi pengerjaan bagian yang
sama lebih dari satu kali maka tidak akan
digolongkan sebagai rework.

Penyebab-penyebab dari rework

Hampir semua penelitian mengelompokkan faktor-
faktor yang mempengaruhi rework dikelompokkan
menjadi tiga bagian yaitu faktor desain dan
dokumentasi, faktor manajerial, dan faktor sumber
daya (resources). Namun pada penelitian kali ini
faktor — faktor rework dikelompokan menjadi enam
bagian, yaitu faktor desain dan dokumentasi, faktor
manajerial, faktor sumber daya (resources), faktor
material, faktor lingkungan, dan faktor keuangan.
Faktor yang terkait dengan desain dan
dokumentasinya biasa lebih langsung berhubungan
dengan proses desain yang melibatkan desainer
(konsultan) dan pemilik proyek. Penelitian ini
mengidentifikasikan lima faktor yang terkait
dengan desain dan dokumentasi.
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Tabel 1. Faktor-faktor penyebab rework

Mumajerial

Sumber  Daya

Material

Kelompok kedua bekaitan dengan faktor-faktor
manajerial dan terdiri dari enam faktor. Faktor-
faktor ini dapat disebabkan oleh semua pihak di
konstruksi, baik itu pemilik, desainer (konsultan),
dan  kontraktor. Kelompok ketiga yang
mempengaruhi terjadinya rework dalam proyek
konstruksi adalah faktor sumber daya dan terdiri
dari Sembilan faktor, berhubungan dengan pekerja
dan peralatan proyek, sehingga konraktor lebih
banyak terkait dengan faktor-faktor tersebut. Faktor
sumber daya ini biasa muncul pada fase konstruksi
dan mengakibatkan adanya kesalahan dalam
pengerjaan di lapangan. Kelompok ke empat yang
mempengaruhi terjadinya rework dalam proyek
kontruksi adalah faktor material dan terdiri dari
empat faktor. Faktor-faktor ini dapat disebabkan
oleh semua pihak di konstruksi, baik itu pemilik,
desainer (konsultan), dan kontraktor. Kelompok
kelima yang mempengaruhi terjadinya rework
dalam proyek konstruksi adalah faktor lingkungan
dan terdiri dari tujuh faktor. Faktor-faktor ini dapat
disebabkan oleh semua pihak di konstruksi, baik itu
pemilik, desainer (konsultan), dan kontraktor. Dan
Kelompok ke enam yang mempengaruhi terjadinya
rework dalam proyek konstruksi adalah faktor
keuangan dan terdiri dari empat faktor. Faktor-
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faktor ini dapat disebabkan oleh pemilik dan
kontraktor.

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini teknik analisa data ditetapkan

dengan menggunakan metode AHP (Analytical

Hierarchy Process), bertujuan untuk menentukan

faktor dominan/rangking (peringkat) dari faktor-

faktor penyebab terjadinya rework pada pekerjaan
konstruksi. Pada penerapan metode AHP untuk
pegambilan sampel yang diutamakan adalah
kualitas data dari responden, dan tidak tergantung
pada kuantitasnya (Saaty, 1993). Oleh karena itu,
penilaian AHP memerlukan pakar sebagai
responden dalam pengambilan keputusan dalam
pemilihan alternative. Para pakar disini merupakan
orang-orang  kompeten  yang  benar-benar
mengetahui informasi yang dibutuhkan. Untuk
jumlah responden dalam metode AHP tidak
memiliki rumus tertentu, namun hanya ada batas

minimum yaitu dua orang responden (Saaty, 1993).

Prinsip kerja AHP adalah penyederhanaan suatu

persoalan kompleks yang terstruktur, stratejik dan

dinamik menjadi bagian-bagiannya serta merata
dalam suatu herarki.

Kemudian tingkatkepentingan setiap variable di

beri nilai numerik secara subyektif tentang arti

penting  variable tersebut secara relative
dibandingkan variable lain.

Langkah-langkah metode AHP dapat dirangkum

menjadi suatu tahapan pengerjaan sebagai berikut

(M Darajat, 2010):

a. Definisi persoalan dan rinci pemecahan yang
diinginkan.

b. Buat struktrur herarki dari sudut pandang
manajerial secara menyeluruh.

¢. Buatlah sebuah matriks banding berpasangan
untuk konstribusi relative atau pengaruh setiap
elemen terhadap elemen vyang setingkat
diatasnya berdasarkan judgment pengambil
keputusan.

d. Lakukan perbandingan berpasangan sehingga
diperoleh suatu pertimbangan (judgment)
sebanyak n x (n-1)/2 buah, di mana n adalah
banyaknya elemn yang dibandingkan.

e. Hitung eigen value dan uji konsistensinya
dengan menempatkan bilangan 1 (satu) pada
diagonal utama, di mana di atas dan bawah
diagonal merupakan angka kebalikannya. Jika
tidak konsisten, pengambilan data diulangi lagi.

f. Lakukan langkah c, d dan e untuk seluruh
hirarki.

g. Hitung eigen vector (bobot dari tiao elemen)
dari setiap matriks perbandingan berpasangan,
untuk menguji pertimbangan dalam penentuan
prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki
terendah sampai mencapai tujuan. ( bobot
tertinggi )
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h. Periksa konsistensi hirarki. Jika nilainya
lebih dari 10%, maka penilaian data
pertimbangan harus diulang.

Analisa Data & Pembahasan

Penyebaran kuisioner merupakan langkah awal
dalam metode AHP, dalam penelitian ini telah
dilakukan 25 responden. Data yang dikumpulkan
merupakan data primer hasil kuisioner atau
wawancara. Jumlah kuisioner yang disebar kepada
25 responden yang terdiri dari:

Project Manager sebanyak 3 orang

Site Manager sebanyak 7 orang
Supervisor sebanyak 5 orang

Quality Control sebanyak 6 orang
Engineering sebanyak 4 orang

agrwbdE

Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Responden
Terhadap Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Terjadinya Rework.

Responcen
NolKek| 1| 2|3 |4|5|6|7|e|u|n|n|uls|sl v
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sto9| 7|77 |oms(amoss| 3| s or7jox| 9| 5| 702
o Bt o777 1| 1]ez{ 3] 7] 1] 1|onforr]os 4
b5 7| 1]02] 8| 3|3 o2foasfo2] 1] 1]o]4]1]s
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152 2 |oxso14o1a| 6 | 4 05| 3 [02] 5 | 3 |outossforr 4

Keterangan Tabel 2 tersebut di atas adalah :
R =Responden

A =TFaktor Desain & Dokumentasi

B = Faktor Manajerial

C = Faktor Sumber Daya

D = Faktor Material

E = Faktor Lingkungan

Penilaian A:B diberiakan skala 9 berarti faktor A
lebih penting sekali di banding faktor B. Penilaian
A:C diberikan skala 0.111 atau 1/9 berarti faktor C
lebih penting sekali di banding faktor A.

Tabel 3. Rekapitulasi Jawaban Responden
Terhadap  Faktor  Design &
Dokumentasi yang Mempengaruhi
Terjadinya Rework.
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Responden
No|Keode| 1 2 3 4 5 6 7 8 (11 (12|13 | 14| 15| 16|27
Al .
1 8 5 3 8 4 5 3 013 5 3 3 011 3 5 2
A2
L Lar -
2 7 |014]0.14| 8 |oa7|0z2| 1 014 1 |0.33]|0.11|0.17|0.13|0.25
A3 02
s AL s | 7| 7 |oas| 6 [0a7] 02 02| 1 |0.33]0.11| 0.2 [0.13|0.25
A4 0.14
4 :; 1 7 7 1 6 1 (014 5 (0.33(02)0.33(0.11|0.25|0.14| 4
A2
5 TD,H 014(0.14| 02 |017| 1 |02 |033] 3 1 (033 ¢ 7 9 |ozs
A3
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6 v 014 5 |0.14|025|017| 1 |05 |0.14| 02 1 1 g |025|014] 3
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A>
8 ii 014 1 |0.14| 02 |0D17| 1 2 |033f 7 1 033|011 8 8 |o2s
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10 AS 0.14( 1 7 3 6 5102 1 (0331 3 10.11(0.33|0.a7] 3
Keterangan Tabel 3 tersebut diatas adalah
R =Responden

Al = Desain yang tidak jelas

A2 = Kurangnya Constructability

A3 =Keadaan dilapangan & digambar berbeda

A4 = Buruknya koordinasi gambar shop drawing dengan struktur dan MEP
A5 =Tidak ada shop drawing vang matang dari segi desain

Tabel 4. Rekapitulasi Jawaban Responden
Terhadap Faktor Manajerial yang
Mempengaruhi Terjadinya Rework.

Responden
No[Kode 1 2|3 |4|5]|6 7081112 13]14]15( 16| 17
1 % 01|01jo01|02(02(02(01|0.1]|01| 1 (03|01|03(02(0.3
B1
2 B3l 0.1{o0z2|o1|02]|01|02|02|01| 3| 1|03|01| 4| 5|03
3 %O,l 01|p2|02|02| 1 |02|02]| 3 1 3 |01(02(01( 4
B1
4 _BS Q1l|o1ljo1|o1f02(02(02|02] 3 (02(03|01|02(01(03
B2
1 7 0.1 1 7 7 2
5 B3 7 3|01 6 1] 4 710213 (9|5 7
B2 -
6 EOJ 0.1j01|02|02| 2 5 1 51023 9 (03] 7 5
7£7 0.1{01| 5 |02| 2 1 1|5]02]1 9|1 8]|9]2
BS
B3| . -
&8 —-1 7|02 7 |02| 7 1]03] 2 (03] 1 3 9 |02|01| 4
B4
9 B3] 7103 7 |02] 6 1 1 2 3 1 1 9 6 7 3
B5
10ﬂ 51117 1 6| 1 31031 1 101 7] 8]1
BS
Keterangan Tabel 4 tersebut diatas adalah :
R =Responden
B1 = Jadwal yang terlalu padat
B2 = Kurang control dalam pekerjaan
B3 = Kurang teamwork
B4 = Buruknya alur informasi baik formal ataupun informal
B5 = Komunikasi yang buruk antara para pthak
Tabel 5. Rekapitulasi Jawaban Responden
Terhadap Faktor Material yang
Mempengaruhi Terjadinya Rework.
Responden
Nofode| 1 |2 |3 | 4|5 |6 |7 |8 |11|12]|13(14 15|16 17
D1 -
1D:?191113550239735
2Pl s 7| a7 2|1 o3|z2|os]loz|z2]|e]s5 ]85
D3
D2
3—D:o_37 o753 |o2|os|3|o2|1]02]6|0]1
3

Keterangan Tabel 5 tarsabmt di atas adalzh -

K = Respanden

D1 = Specifikaszi matarial vang dikirim tidak sesuai

DI = Pengiriman material yang terlambat

D3 = Material tidak berada pada tempat vang tepat zaat dibutuhkan
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Tabel 6. Rekapitulasi Jawaban Responden
Terhadap Faktor Sumber Daya yang
Mempengaruhi Terjadinya Rework.

Bac
NofKodel 1 | 2| 3| 4|5 |67 8|nn|12z{13|14]15] 165|727
1 % sltloa]s{e|1|a[3lea[n|3]e[s]7]s5
2S o775 ]|e|s]|z]|*|s[1]3]e]s]e]=
3 FEHo1| 3 |oa|o2|oz]| 2 |o1] 2 |o1]|02]|03]|01|02|01|03
4 02| 5 |o1]|02|02] 1 [01]03|01] 1 |03]|01]|01[02|03
5 —rc&,].:,— ol 7 ]o2| 6|6 |1 |92 1|3 (o219 02|72
5 —%,?1— 02| 7 |oz2|ealoz| 1 |ez2f 2| 1|1 |o3|lo1|oz2|or|oa
7rso1| 7|01 6|6 |2 [o1]03] 3 |oz]|03|o1]|03]|01|0z
s P oz[ 7[5 s [ 7|0 lo2l1 |1 |96 |82
eF=To1|1]o1] s|s|1|eifes|s |1 ez|loi|or]|oa]os
w1 s |ea|o2|ez] 1 [etjerfe2| 1 |1 | e |oz|0a] 2
11 —C‘:— s|s|oa2l 7|72 t]os[z|1 ]3| 7]|68]|2
o2 5 |oal s s 21 ]es] 2|31 ]1]e]o2][oa]n
13- 02| 5 [o1| 5| s |o2|02|02|02|02| 1 |01]|03|01]| 2
14 Jé— o1]01|g1|oz2fo2] 1 [02az2|0z| s [03|o1]0z|02]oz
15 =Hoa|o3|oa|oz2]oa]| 1 [oa|on|es] 5 [o3|01]03[0a]02
16 —g:— g 01|p2(02|01]|02 1 |os| 3 1 1 =3 05|01 3
17 —gl— 5 01(pgp|02)01 1 0.2(p3 3 1 03|01 1 0103
1875 & |9t|o1|02|oa] 1 [o2jg2fp2| 1 |03|0l]02|02|02
e s | 7 |oajoafoa|s | 1oz 3|1 ]1 |o1|o2]or]3
20 _CC£_ = 5 g |o3|oz| 1 5 3 5 1 3 & 7 2 4
o1 —g— s|3|es|ls]|s|l7]2lz2]2]2]2]s]|az|[oa]s
e s | s [g1|oz]|oz] 2 3z |oz|oz| 1 1 ozl 78| 4
3 _CQ_ o |03l o |oafloz2|1 ]| 7| s|s o239 s]|s5]|5
24 J:-C,— g |03l a| g| 7oz s]2|7|o2j21]e| 55|12
35S & |oz2|g1|oz]|oaf 2 1|lo3| 7| r|2|e|l 7|83
26 %?L a1 2 |ao1] 6| 7|2 |ez2] 2|03 1 |o3|oz|gz|oa]|oz
27 —%g— o1]03[g1loz2foa] 1 [oz]gs] s [ 1 Joa]oa] gafoa]os
23 _rc“:?_ ailozfai]oz]ez] 5 [ez] 2 o2 2 | 2 [oslaz]oa] 2

Keterangan Tabel 6 tersebut di atas adalzh

R =Responden
€1 = Rurang pengalaman dari pakerja

wrang pengetahuan pekerja

wmlah kerja lembur vang terlaln banyak

ekerja tidak sesuai prosadur

€5 = Kurangnya memperhatikan QA/QC

C6 = Peralatan tidak pada kondisi yang baik

€7 = Peralatan tidak sesuai dengan spesifikasi telmis yang disyaratkan
€8 = Perintah kerja yang tidak jelas kepada pekerja

Tabel 7. Rekapitulasi Jawaban Responden
Terhadap Faktor Lingkungan yang
Mempengaruhi Terjadinya Rework.

Rezponden

NolKede| 1 | 2 3 413 6|7 S| 12|13 |4 |15]| 1617
El - 5

LrE 33|77 1|t 3|2 |o2fezfe|e]u]s |7

2 FEY 2 |02 7 3

3 6111 |3|3]3]oz|sla|2lels
E3

3 FEL 2 |o1| 7 |o2|o2|02|o03| 3 |os|o2| 1|6 |6 | g3
E4
E2 <

41y 4 o3| 7 02| 1| 1 |osfos| 7 | 5 |az|02]or|at|os
3

- |E2 .

5 (e ¢ 01| 7 [02] 02|02 03]05| 5 [02]03] 0201|0102

6 Ha 1|76 1|1 |1|o3|o3|s|1]|6|5]|8]|3

=

Keterangan Tabel 7tersebut di atas adalah :

R = Respondan

El = Kurangnya antisipasi tethadap perubahan keadaan ssternal ( alam )
E2 = Area konstruksi yang terbatas

E3 = Kondisi medan yang burak

E4 = Kondisi dan lingkungan temyata tidak sesuai dengan dugaen awal

Tabel 8.

Rekapitulasi Jawaban Responden

CESD Vol 03, No.1, Juli 2020

Perhitungan Bobot Faktor -Faktor yang
Mempengaruhi Terjadinya Rework

A. Perhitungan Matriks Awal

Setelah melakukan rekapitulasi hasil jawaban dari
25 responden, maka akan di hitung satu per satu
matriks awalnya ( perhitungan terlampir di halaman
lampiran ) dan setelah digabungkan maka matriks
awalnya sebagai berikut :

Tabel 9. Matriks Awal Hasil Penggabungan

[Desain & Dokumentasi| Manajerial [Sumber Daya| Material | Lingkungan | Keuangan
Desain & Dokumentasi 4] 1219982555 1035896463 2123993502 2 019678343 1204501234
Manajenial 0.549455816) 1| 1128203024] 1615037434 1685388127 1343511062
Sumber Daya 0.565347441| _0.882702554] 4| 1564805112] 1.567473764] 1386324883
Waterial 0.470811233| _0.61883584] 0.630057217] 3| 1.440318979| 1538438012
Lingkungan 0.495128347| _0.59333514] 0.637969211] umz&( 1 _0.819560245)
Keuangan 0830219158| 0.744318397] 0.721331639| 0.65000004| 1.220166554] 1
Total 4,310061996|_5.659174028] 5.162458454] 7.640036638| 8.933025767] 7.292335436

B. Perhitungan Eigen Vector

Tabel 10. Eigen Vector

. [Dokumentasi|_Mansjerial_sumber Daya| Material | Uingkungan | Keuangan Total | Eigen vector
[ Dokumentasi | 0.23196679] 0.32159857] 0.20065953] 0.27768118 _0.22609118] 0.16517359| 1.4231708] 023719514
Manajerial 0.1274555|_0.1767042| 0.21854005 021126026, 0.18B66935| 018423605 1.1068654| 0.18447757
Sumber Daya | 0.22392854] 0.15597733] 0.19370616| 0.20457545] 0.17546952| 0.19010712| 1.1437641] 0.19062735
Material 010921257 0.10935089| 0.12378932| 0.13073542) 0.16123529] 0.21096634| 0.8452899] D.14088165
Lingkungan 0.11485333| 0.10484481| 012357857 0.09076838| 0.11194415| 0.11238653| 0.6583758| 0.10972929
Keuangan 0.19258327| 0.13152419| 0.13972638| 0.08497932| 0.13659051| 0.13713028| 0.822534| 0.13708899

1 1 1 1 1] 1 6 1

C. Perhitungan Nilai Eigen Maksimum

Tabel 11. Nilai Eigen Maksimum

s & Doumenta Manajero omber
il 18199826

WiaterislJCnghun gan | Reangan |Figen Vector [Hast Kol Wit
3.1299935] 2.0156783] 1 2045017] 023719514] 1456384751

Desain & Dokumentasi

Managerial 16853881 13435111) 018447757 1.12664531]
|sumber Daya 51] 15674738) 13863249 019062735 1164941078]
vireril 11233 G618a358] 0830572 3 as0i19 L5363 0Lao8sies 0857487008
nghvngen 0455123347 65933351 063796  0.6942506 il oatssen2] 00972925 oi6aaoss
Revongon 050219155, 0 7a43184] 07215316 0 650003 1 2201668 0 137083080 534201015

Maka Nilai Eigen Maksimum (A Max ) = 6108156308
D. Kontrol Terhadap Indeks Konsistensi (CI)

Tabel 12. Kontrol Indeks Consistensi (Cl )

A Max Cl Rl CR
6.108158| 0.021632| 1.24 0.017445

Keterangan Tabel tersebut di atas adalah :
AMax = Nilai Eigen Maksimum

CI = Indeks Consistensi
RI = Indeks Consistensi Random
CR Ratio Consitensi < 0.1, berarti konsisten !

Tabel 13. Rangking Faktor — Faktor Penyebab
Rework Proyek Gedung Bertingkat.

Terhadap Faktor Keuangan yang
Mempengaruhi Terjadinya Rework

No|lKode| 1 | 2 3| 4|5 |6 |7 |8 |11[12|13|14|15( 16| 17
F1
1 ol 03| 79|02 9 1| 403021 5| 7/|0zf0o1f3
F1
2 = 02 7197 |9]|5 1 (03| 5 13| 7]03|01|1
F2
38 0211|9029 1 5103(02 1|03|02(03(01(02

Keterangan Tabel 8 tersebut di atas adalah :

R = Responden

F1 = Penundaan pembayaran dari pengguna jasa
F2 = Kesulitan kenangan dari penyedia jasa
F3 = Keterlambatan pembayaran penyedia jasa ke supplier dan tenaga kerja

No Faktor Bobot

1 |Desain Dan Dokumentasi 0.237195138
2 |Sumber Daya 0.190627354
3 |Manajerial 0.184477567
4 |Material 0.140881654
5 |[Keuangan 0.137088992
6 |Lingkungan 0.109729295

Jumlah 1

Dari hasil penelitian ini memperinci faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya rework dalam proyek
gedung bertingkat, selain itu juga penelitian ini
memperkuat bahwa penyebab rework terbesar
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adalah dari faktor desain & dokumentasi dalam
proyek gedung bertingkat.

Tabel 14. Bobot Faktor Desain & Dokumentasi
Mempengaruhi Terjadinya Rework.

No Faktor Bobot
1 |Tidak Ada Shop Drawing Yang Matang 0.269581779
2 |Buruknya Kordinasi Gambar Shpdrawing 0.244370318
3 |Keadaan dilapangan dan gambar berbeda 0.187604053
4 |Desain Yg tidak Jelas 0.173213576
5 |Kurangnya Constructabilitiy 0.125230274
Jumlah 1

Dari hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa
kematangan shop drawing merupakan penentu
terjadinya rework yang paling besar pada proyek
konstruksi gedung bertingkat.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor utama penyebab rework adalah faktor
desain dan dokumentasi, penelitian ini
memperkuat dari penelitian sebelumnya.

2. Dilihat dari tabel bobot faktor desain &
dokumentasi yang mempegaruhi terjadinya
rework, terdapat bobot terbesar yaitu tidak ada
shop drawing yang matang (0.269581779), hal
ini membuktikan bahwa kematangan shop
drawing merupakan penentu rework pada
proyek konstruksi gedung bertingkat.

3. Faktor material, gedung lingkungan, & faktor
keuangan memberikan mengaruh terhadap
terjadinya rework pada proyek konstruksi
gedung bertingkat.
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